BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Adanya Wisata Alam Woodland memberikan dampak ekonomi yang positif
bagi masyarakat sekitar. Peningkatan pendapatan masyarakat mengalami
kenaikan sebesar 41,18% dari rata-rata 850.000 sebelum adanya wisata
menjadi 1.200.000 setelah masyarakat terlibat dalam kegiatan ekonomi terkait
wisata. selain itu, wisata alam woodland juga membuka peluang kerja, dimana
sekitar 90% tenaga kerja yang terlibat berasal dari desa setianegara lebih
tepatnya dusun ragasakti sehingga mampu mengurangi angka pengangguran
dan meningkatkan kesejahteraan.

Dampak yang dirasakan berupa, berkembangnya usaha kecil menengah, seperti
pedagang makanan, jasa parkir, serta warung-warung kecil di sekitar tempat
wisata. pengelolaan wisata dilakukan dengan melibatkan masyarakat dan tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan karena wisata alam woodland berada di
kawasan Taman Nasional Gunung Ciremai

B. Saran

1.

Perlu ditingkatkan kembali pengelolaan Wisata Alam Woodland dengan
memperkuat keterlibatan masyarakat lokal dalam berbagai aktivitas
pariwisata, baik sebagai tenaga kerja maupun pelaku usaha, sehingga manfaat
ekonomi dapat dirasakan secara lebih merata. Pengelola wisata perlu
mengembangkan fasilitas dan wahana secara berkelanjutan dengan tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan sebagai kawasan konservasi, serta
meningkatkan kerja sama dengan pemerintah desa dan pihak terkait dalam
pemberdayaan UMKM lokal.

Perlu adanya pelatihan keterampilan dan pendampingan usaha bagi
masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas produk dan layanan. Dengan
pengelolaan yang terencana dan berkelanjutan, Wisata Alam Woodland
diharapkan dapat terus memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat sekitar
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